
BAB I
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Yogyakarta pada semester genap tahun ajaran 2014 / 2015 untuk kelompok 39 di laksanakan di Padukuhan Genitem, Kelurahan Sidoagung, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman, DIY. Keadaan Padukuhan Genitem diketahui melalui observasi di lapangan yang merupakan langkah awal untuk memperoleh informasi tentang keadaan masyarakat setempat. Observasi dilakukan secara langsung dengan datang ke Padukuhan Genitem serta mengunjungi kepala Dukuh guna penyusunan program KKN.
Gambaran umum mengenai Padukuhan Genitem yang diperoleh melalui observasi tersebut meliputi :

1. Letak Geografis dan Batas Wilayah
a) Lokasi Kelurahan Sidoagung
1) Sebelah Utara 	: Kecamatan Sayegan
2) Sebelah Selatan	: Padukuhan Senuko
3) Sebelah Timur	: Padukuhan Bondalem
4) Sebelah Barat	: Padukuhan Jetis
b) Aksesibilitas
Luas areal yang sedemikian itu terbagi menjadi 7 Rukun Tetangga ( RT ), yaitu RT. 01, RT. 02, 03, RT. 04, RT. 05, RT. 06, RT. 07, dan 2 Rukun Warga ( RW ) yaitu RW. 16 dan RW. 17 dengan luas dusun ± 14 hektar. 

2. Kondisi Alam dan Potensi Fisik
Padukuhan genitem terletak di DIY bagian barat. Dimana berada di daerah yang sedang berkembang. Di padukuhan ini sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai pengrajin genteng. Di Padukuhan Genitem sendiri suasana daerahnya masih asri dan sejuk karena masih dikelilingi sawah dan perkebunan yang luas. 

3. Keadaan Penduduk Padukuhan Genitem
Warga yang bermukim di Padukuhan Genitem selain penduduk asli, terdapat beberapa pendatang yang berasal dari berbagi daerah di pulau jawa maupun diluar jawa. Jumlah penduduk padukuhan Genitem sendiri ± 1512 jiwa yang terdiri ± 781 laki – laki dan ± 731 perempuan. 

4. Kondisi Kerohanian Masyarakat  Dusun Genitem
	Warga Dusun Genitem mayoritas beragama islam, dan ada pula yang memeluk agama kristen. Di RT 02 sendiri terdapat satu masjid sebagai tempat ibadah untuk umat muslim.

5. Pendidikan di Padukuhan Genitem
Rata rata masyarakat Padukuhan Genitem telah mengenyam pendidikan hingga SMA, bahkan tidak sedikit yang sudah menempuh jenjang perguruan tinggi. Di Padukuhan Genitem juga terdapat sekolah dasar yaitu SD Muhammadiyah Sangonan.

6. Kepemudaan di Dusun Genitem
Pemerintahan di Padukuhan Genitem berjalan lancar berkat kerjasama yang baik antara lembaga dengan  masyarakat. Susunan aparat pemerintahan Padukuhan Genitem sudah memenuhi standar. Adanya Organisasi pemuda dusun genitem (ORPANI), PKK, paguyuban ronda, PAUD dan TPA mencerminkan sebuah pemerintahan dusun yang terorganisir. Selain itu adanya pertemuan  rutin antar warga menunjukkan pula adanya hubungan dan komunikasi antar masyarakat yang berjalan dengan baik.

      7.Kondisi Perekonomian Padukuhan Genitem
Mata pencaharian penduduk Padukuhan Genitem sebagian besar sebagai pengrajin genteng. Ada juga sebagian warga sebagai pengusaha peyek belut.


B. Perumusan Program Kegiatan
Dari hasil analisis situasi Padukuhan Genitem serta diskusi dengan ketua RW, RT, Dukuh dan Tokoh Masyarakat serta pemuda, ditemukan beberapa permasalahan yang ada di lokasi yang meliputi ekonomi, pendidikan, kesehatan dan potensi yang dimiliki masyarakat. Permasalahan-permasalahan tersebut kemudian diseleksi menurut skala prioritas dan disesuaikan dengan kemampuan mahasiswa dan masyarakat serta tingkat kepentingan untuk kebutuhan warga.
Pemilihan program kerja didasarkan pada prinsip-prinsip sebagaI berikut : dapat dilaksanakan, dapat diterima, berkelanjutan dan partisipatif. Setelah keempat kriteria itu terpenuhi maka rancangan program kemudian dikonsultasikan dan dipadukan dengan masyarakat, karena tidak menutup kemungkinan ada program yang disarankan oleh masyarakat dan ada juga program yang tidak begiru dibutuhkan oleh masyarakat. Program-program ini kemudian kami tuangkan dalam bentuk matrik rencana Program Kerja. Dalam membuat matrik program kerja tersebut tidak terlepas dari pertimbangan antara lain :

1. Maksud, tujuan, manfaat dan fleksibilitas program
2. Potensi alam dan penduduknya
3. Biaya pelaksanaan program
4. Kebutuhan masyarakat 
5. Waktu yang tersedia
6. Alat dan Fasilitas yang tersedia
7. Pengetahuan dan kemampuan mahasiswa KKN
8. Dukungan instansi terkait.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, maka kami memutuskan program-program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut :



a.) Program Kelompok
	No
	Nama Program
	Deskripsi

	Program Fisik

	1.
	Plangisasi
	Pembuatan plang untuk memberi petunjuk lokasi ketua RT 01 - RT 07, RW 16, RW 17, Kepala Dusun, dan tempat - tempat umum di  dusun Genitem, Sidoagung.

	Program Non Fisik	

	1.
	Sosialisasi Program Kerja
	Mengadakan perkenalan kelompok KKN 39 serta memaparkan program kerja KKN kepada Kader Dusun, Pemuda, dan Kepala Dusun.

	2.
	Senam Lansia
	Sasaran senam lansia yang dititik fokuskan kepada warga yang sudah lansia agar kesehatan dan kebugaran mereka semakin terjaga sehingga program ini bertujuan untuk meningkatkan nilai kesehatan warga yang sudah lansia.

	3.
	Penyuluhan DBD
	Penyuluhan DBD dibutuhkan untuk mencegah terjadinya penyebaran penyakit Demam Berdarah di masyarakat khususnya Dusun Genitem, Sidoagung dengan tindak lanjut pengadaan PJB dan penanaman tanaman TOGA.

	4.
	Pelatihan Proposal
	Bertujuan untuk memperlancar pembuatan proposal oleh pemuda di Dusun Genitem dengan tindak lanjut pengadaan kegiatan Kartini di dusun.

	5.
	Pelatihan Komputer
	Dengan adanya pelatihan komputer ini, sasaran atas pelatihan ini terutama untuk Ibu-ibu agar nantinya bisa mempermudah dalam mengerjakan undangan atau pemberitahuan serta laporan kegiatan yang ada di dusun. Untuk anak-anak, pelatihan ini bertujuan untuk kelancaran penguasaan mereka atas IT.

	6.
	Pelatihan Kriya Sederhana
	Dengan adanya pelatihan kriya ini, warga bisa memanfaatkan tanah liat yang tidak dipakai untuk pembuatan genting karena mata pencaharian warga Dusun Genitem adalah pengrajin genting. Selain memanfaatkan tanah liat dari pembuatan genting, warga diberi pengetahuan keterampilan untuk berinovasi dan berkreasi sehingga dapat memanfaatkan waktu luang dengan baik.

	7.
	Pendampingan TPA
	Karena di dusun Genitem pelasanaan kegiatan TPA sudah ada, di program kerja ini bertujuan untuk mendampingi anak-anak yang sedang belajar mengaji agar lebih bisa intensif karena tenaga pendidik masih belum banyak atau masih sangat minim.

	8.
	Sensus Penduduk
	Membantu kepala dusun dalam pendataan warga yang ada di Padukuhan Genitem.

	Program Tambahan


	1.
	Perayaan Kartini
	Tindak lanjut dari pelatihan proposal yaitu dengan pengadaan kegiatan perayaan kartini Dusun Genitem yang melibatkan pemuda dusun, PKK, warga, dan KKN.

	2.
	Parenting
	Parenting ini di butuhkan oleh guru SPS PAUD di Dusun Genitem . Karena  dengan Parenting Guru dan Orangtua atau Wali murid dapat menambah ilmu tentang cara mendidik anak yang baik, sekaligus dapat saling tukar informasi tentang perkembangan anak.

	3.
	Perti Desa Sidoagung
	Acara tahunan kelurahan ini dititik fokuskan untuk pengenalan dan pelestarian segala bentuk kuliner dan budaya yang ada di Godean agar masyarakat lebih tahu dan mengenal seluk beluk kearifan lokal yang tersimpan di Godean dan sekitarnya serta sebagai sarana pengenalan kepada masyarakat secara luas atau diluar Godean.

	Program Kerja Insidental


	1.
	PKK
	Sebagai tempat pengenalan KKN kepada warga dengan melakukan pemaparan program kerja yang akan dilaksanakan selama KKN.

	2.
	Kerja Bakti
	Mengajak warga untuk sadar kebersihan lingkungan sehingga tidak banyak warga terserang penyakit seperti halnya yang sudah terjadi yaitu demam berdarah. 

	3.
	Posyandu
	Melaksanakan kegiatan bulanan rutin untuk menunjang peningkatan kesehatan warga khusunya balita dan lansia guna pencegahan penyakit dan untuk kekebalan daya tahan tubuh agar tubuh sehat, kuat, dan kebal dari berbagai penyakit.



























BAB II
PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan
Berikut ini hasil dari pelaksanaan kegiatan KKN di Padukuhan Genitem :

a. Program Fisik

1. Plangisasi
	-
	Nama Kegiatan
	 Plangisasi

	-
	Tujuan Kegiatan
	· Adanya plangisasi untuk tempat – tempat penting di Padukuhan Genitem
· Memberi petunjuk arah lokasi kawasan Padukuhan Genitem dan Himbauan kepada masyarakat Padukuhan Genitem

	-
	Tempat Pelaksanaan
	Padukuhan Genitem

	-
	Manfaat Kegiatan
	Memberikan petunjuk arah pada RT 01-RT 07, RW 16-17, Kepala Dusun, dan tempat – tempat umum.

	-
	Target
	Kegiatan ini terlaksana untuk memudahkan masyarakat mengetahui lokasi – lokasi penting yang ada di Padukuhan Genitem.

	-
	Tolak Ukur
	12 plang penunjuk arah dapat dibuat dan sudah terpasang sesuai rencana program.

	-
	Penanggung Jawab
	Yuan Rido Anggarta

	-
	Waktu Perencanaan
	Sabtu, 4 April 2015
Minggu, 5 April 2015
Minggu, 12 April 2015
Minggu, 19 April 2015
Minggu, 26 April 2015

	-
	Waktu Pelaksanaan
	Jumat, 3 April 2015
Sabtu, 4 April 2015
Minggu, 5 April 2015
Jumat, 10 April 2015
Sabtu, 11 April 2015
Jumat, 17 April 2015
Sabtu, 18 April 2015

	-
	Durasi Perencanaan
	19 jam

	-
	Durasi Pelaksanaan
	19 jam

	-
	Jumlah Peserta
	11 mahasiswa KKN dan 2 orang warga.

	-
	Biaya
	Rp. 482.000

	-
	Sumber Dana
	Swadana Masyarakat Rp. 140.000
Mahasiswa KKN        Rp. 142.000
UNY                           Rp. 200.000
Total                           Rp. 482.000

	-
	Sasaran
	Warga masyarakat padukuhan Genitem

	-
	Hambatan
	1. 1. Toko penyedia material jauh dari lokasi KKN sehingga kendala transport material sampai ke lokasi sedangkan biaya tambahan transport mahal
2. Waktu pelaksanaan terkendala oleh faktor penyedia material yaitu toko yang menyediakan pipa hollow dengan harga grosir tutup 1 minggu dan harus menunggu toko buka kembali, sedangkan jika membeli di toko lain harga jauh lebih mahal hampir 75%
3. Teknik sablon mal huruf tidak berhasil sehingga tulisan menjadi jelek dan harus dicat ulang .

	-
	Cara Mengatasi
	a. Pipa dipotong @2 meter dari panjang awal 6 meter tiap batang di toko material sehingga memudahkan untuk membawa ke lokasi KKN dan dibawa oleh 4 mahasiswa KKN yang berboncengan dengan sepeda motor sehingga pipa dapat dibawa ke lokasi KKN.
b. Menunggu toko buka karena harga bahan selain di toko tersebut sangat mahal dan selain itu untuk pipa Hollow berukuran ¾ inchi tidak ready stock di toko lain.
c. Teknik sablon dengan menyemprot secara tipis dan hasilnya tulisan tidak rusak

	-
	Hasil
	Plang sudah terpasang di RT 01 – RT 07, RW 16, RW 17, Kepala Dusun, dan tempat umum.



b. Program Non Fisik

1. Sosialisasi Pogram
	- 
	Nama Kegiatan
	Sosialisasi Program

	-
	Tujuan Kegiatan
	Kegiatan ini bertujuan untuk  mengenalkan  program kerja yang akan dilaksanakan oleh mahaisiwa KKN 39 .

	-
	Tempat Pelaksanaan
	SPS PAUD Anggrek 8 Genitem

	-
	Manfaat Kegiatan
	Warga dapat mengetahui program kerja yang akan dilaksanakan, dan mahasiswa dapat mengetahui tanggapan warga artas apa yang akan dilaksanakan didusun yang ditempati

	-
	Target 
	Seluruh program KKN disetujui warga padukuhan Genitem dan terdapat tambahan program sesuai kebutuhan masyarakat setempat.

	-
	Tolak Ukur
	Semua program disampaikan kepada warga agar warga masyarakat mengetahui program yang akan dijalankan selama 2 bulan KKN. 

	-
	Penanggung Jawab
	Yuan Rido Anggarta

	-
	Waktu Perencanaan
	Minggu, 1 Maret 2015

	-
	Waktu Pelaksanaan
	Minggu, 1 Maret 2015

	-
	Durasi Perencanaan
	2 jam

	-
	Durasi Pelaksanaan
	4 jam

	-
	Jumlah Peserta
	11 Kader dan perwakilan RT dan 3 orang perwakilan pemuda karang taruna.

	-
	Biaya
	Rp. 151.800

	-
	Sumber Dana
	Swadana Masyarakat          Rp. 150.000
Mahasiswa KKN                Rp.     1800
Total                                   Rp. 151.800

	-
	Sasaran 
	Sasaran dari kegiatan ini adalah seluruh warga Padukuhan Genitem.

	-
	Penanggung Jawab
	Yuan Rido Anggarta

	-
	Faktor Penghambat
	Undangan ke masyarakat yang disampaikan melalui RT tidak disampaikan ke warga, bahkan RT tidak datang mengikuti kegiatan.

	-
	Cara Mengatasi
	Dilakukan sosialisasi pada pertemuan - pertemuan warga seperti rapat pamong dusun, rapat PKK dan pertemuan warga yang lainya.



2. P
3. 
4. 
5. 










2. Senam Lansia
	- 
	Nama Kegiatan
	Senam Lansia

	-
	Tujuan Kegiatan
	Kegiatan ini bertujuan untuk memasyarakatkan olahraga melalui senam, khususnya untuk lansia dan ibu-ibu .

	-
	Tempat
	SPS PAUD Anggrek Genitem dan Halaman rumah Bp. Heri.

	-
	Manfaat Kegiatan
	Menjaga kondisi tubuh agar tetap bugar meski di usia lanjut dan menjaga kualitas gerak terutama persendian.

	-
	Target 
	Target kegiatan ini adalah lansia dan ibu-ibu padukuhan Genitem.

	-
	Tolak Ukur
	Partisipasi dan tanggapan warga dan lansia pada khususnya dalam kegiatan senam sangat tinggi.

	-
	Penanggung Jawab
	Valerianus Setiadi N

	-
	Waktu Perencanaan
	Minggu, 8 Maret 2015 
Minggu, 15 Maret 2015
Minggu, 22 Maret 2015
Minggu, 29 Maret 2015  
Minggu, 5 April 2015

	-
	Waktu Pelaksanaan
	Minggu, 8 Maret 2015 
Minggu, 15 Maret 2015
Minggu, 22 Maret 2015
Minggu, 29 Maret 2015  
Minggu, 5 April 2015

	-
	Durasi Perencanaan
	Total 14 jam

	-
	Durasi Pelaksanaan
	Total 11 jam

	-
	Jumlah Peserta
	30 – 35 jam

	-
	Biaya
	Rp. 61.000,00

	-
	Sumber Dana
	Iuran Mahasiswa KKN

	-
	Sasaran 
	Sasaran kegiatan ini adalah lansia dan ibu-ibu padukuhan Genitem.

	-
	Faktor Penghambat
	Tempat yang kurang memadai dan adanya kegiatan yang waktunya bersamaan.

	-
	Cara Mengatasi
	Mencari tempat yang lebih luas sehingga bisa menampung lebih banyak warga yang ingin mengikuti senam


































3. Penyuluhan Jentik Berkala, Demam Berdarah Dengue
	- 
	Nama Kegiatan
	Penyuluhan Jentik Berkala (DBD) 

	-
	Tujuan Kegiatan
	Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengarahan kepada warga, mengajak serta menumbuhkan kesadaran terhadap warga untuk menjaga kebersihan serta mengecek keberadaan jentik - jentik di setiap rumah padukuhan Genitem yang sudah terdapat banyak korban terkena demam berdarah. 

	-
	Tempat Pelaksanaan
	Padukuhan Genitem, Sidoagung, Godean, Sleman, Yogyakarta

	-
	Manfaat 
	1. Bagi Padukuhan Genitem 
Kegiatan ini bermanfaat untuk menjaga kesehatan setiap warga dukuh Genitem agar terhindar dari penyakit demam berdarah, serta membiasakan pola hidup sehat. 
2. Bagi Mahasiswa UNY
Kegiatan ini bermanfaat sebagai bentuk kepedulian mahasiswa pada kesehatan warga Padukuhan Genitem.

	-
	Target 
	Target kegiatan ini adalah terciptanya masyarakat yang sadar akan kebersihan lingkuhan dan juga pentingnya kesehatan.

	-
	Tolok Ukur 
	Tolok ukur kegiatan ini adalah setiap warga sadar akan kebersihan di lingkungan sekitarnya, rajin menguras bak mandi maupun tempayan, serta menimbun barang-barang yang dapat menampung air.

	-
	Penanggung Jawab
	Sinduk Yudiana

	-
	Waktu Perencanaan
	Kamis, 5 Maret 2015
Sabtu, 14 Maret 2015
Kamis, 19 Maret 2015

	-
	Waktu Pelaksanaan
	Kamis, 5 Maret 2015
Jum’at,27 Maret 2015
Minggu, 5 April 2015
Minggu,19 April 2015

	-
	Durasi Perencanaan
	11  jam

	-
	Durasi Pelaksanaan
	11  jam

	-
	Jumlah Peserta
	Kamis, 5 Maret 2015    : ke Puskesmas
Jumat, 27 Maret 2015   : 23 orang
Minggu, 5 April 2015   : 14 orang
Minggu, 19 April 2015 : 24 orang

	-
	Biaya
	-

	-
	Sumber Biaya
	-

	-
	Sasaran 
	Sasaran dari kegiatan ini adalah seluruh warga Padukuhan Genitem

	-
	Hambatan
	Kurangnya kesadaran warga dalam membersihkan ataupun menguras bak mandi.

	-
	Cara Mengatasi
	Memberikan penyuluhan kepada warga akan pentingnya menjaga kebersihan agar terhindar dari penyakit demam berdarah melalui petugas Puskesmas Godean 1.

	-
	Hasil
	Dari hasil pengecekan setiap hari minggu ke seluruh rumah warga padukuhan Genitem, mereka mulai sadar untuk membersihkan lingkungan disekitarnya serta rajin untuk menguras bak mandi.


































	4. Pelatihan Proposal
	-
	Nama Kegiatan
	Pelatihan Proposal

	-
	Tujuan Kegiatan
	Tujuan dari program pelatihan proposal yaitu untuk meningkatkan kemampuan pemuda dan pemudi pengurus Orpani dalam penyusunan proposal, baik proposal kegiatan maupun proposal sponsorship.

	-
	Tempat Pelaksanaan
	Basecamp Orpani

	-
	Manfaat 
	1. Manfaat untuk pemuda dan pemudi Orpani
Kegiatan ini bermanfaat untuk memperluas pengetahuan pemuda dan pemudi Orpani terkait penyusunan proposal, baik proposal kegiatan maupun proposal sponsorship, agar kedepannya dapat menyusun proposal sesuai dengan aturan yang berlaku.
2. Manfaat untuk mahasiswa
Kegiatan ini sebagai bentuk kepedulian mahasiswa terhadap pemuda pemudi Orpani terkait penyusunan proposal.

	-
	Target 
	Target dari kegiatan ini yaitu pemuda dan pemudi Orpani mampu menyusun proposal kegiatan dan proposal sponsorship dengan baik.

	-
	Tolak Ukur
	Tolak ukur dari kegiatan ini yaitu pemuda pemudi Orpani mampu menyusun proposal sesuai sistematika yang ada, secara mandiri untuk setiap kegiatan yang akan dilaksanakan.

	-
	Penanggung Jawab
	Srimulyanti

	-
	Sasaran Kegiatan
	Sasaran utama kegiatan ini adalah pemuda dan pemudi Orpani Padukuhan Genitem.

	-
	Waktu Perencanaan
	Jum’at, 13 Maret 2015

	-
	Waktu Pelaksanaan
	Jum’at, 13 Maret 2015

	-
	Durasi Perencanaan
	3 jam

	-
	Durasi Pelaksanaan
	2 jam

	-
	Jumlah Peserta
	24 orang

	-
	Biaya
	-

	-
	Sumber Biaya
	-

	-
	Sasaran 
	Sasaran utama kegiatan ini adalah pemuda dan pemudi Orpani Padukuhan Genitem.

	-
	Hambatan
	Kurangnya pemahaman pemuda dan pemudi Orpani dalam penyusunan proposal yang baik dan benar.

	-
	Cara Mengatasi
	Memberikan penjelasan terkait proposal, baik proposal kegiatan maupun proposal sponsorship, dan memberikan contoh konkrit proposal kegiatan dan proposal sponsorship.

	-
	Hasil 
	Setelah diadakannya pelatihan penyusunan proposal, pemuda dan pemudi Orpani mampu memahami isi proposal dengan baik. Kemudian tindak lanjut dari pelatihan penyusunan proposal yaitu diadakannya Festival Kartini Genitem.






5. Pelatihan Komputer
	-
	Nama Kegiatan
	Pelatihan Komputer

	-
	Tujuan Kegiatan
	Dengan adanya pelatihan komputer ini, warga bisa mengenal dan menggunakan Microsoft Office

	-
	Tempat Pelaksanaan
	SPS PAUD Anggrek 8 Genitem

	-
	Manfaat
	Memberikan pengetahuan dasar bagi warga Genitem tentang penggunaan Microsoft office sehingga dapat menunjang atau mempermudah masyarakat dalam menyelesaikan pekerjaan

	-
	Target
	Target kegiatan ini adalah terciptanya masyarakat yang sadar akan pentingnya pengetahuan tentang IT guna menunjang dan mempermudah dalam menyelesaikan pekerjaannya

	-
	Tolak Ukur
	Tolok ukur kegiatan ini adalah setiap warga dapat menguasai dasar penggunaan Microsoft office, terutama Microsoft word, Microsoft excel dan power point.

	-
	Penanggung Jawab
	Candra Kirana

	-
	Waktu Perencanaan
	Minggu, 8 Maret 2015
Minggu, 15 Maret 2015
Minggu, 22 Maret 2015
Minggu, 29 Maret 2015
Minggu, 5 April 2015

	-
	Waktu Pelaksanaan
	Minggu, 8 Maret 2015
Sabtu, 14 Maret 2015
Minggu, 15 Maret 2015
Sabtu, 21 Maret 2015
Minggu, 22 Maret 2015
Sabtu, 28 Maret 2015
Minggu, 29 Maret 2015
Minggu, 5 April 2015
Sabtu, 11 April 2015

	-
	Durasi Perencanaan
	15 jam

	-
	Durasi Pelaksanaan
	23 jam

	-
	Jumlah Peserta
	Jumlah perserta dalam pelatihan adalah :
·  Pelatihan komputer anak-anak berkisara dari 8 sampai 23 anak
· Pelatihan komputer ibu - ibu berkisara dari 4 sampai 10 orang.

	-
	Biaya
	Rp. 130.150,00

	-
	Sumber Biaya
	Iuran Mahasiswa KKN

	-
	Sasaran
	Warga dusun Genitem

	-
	Hambatan
	· Terbatasnya alat penunjang berupa laptop.
· Kemampuan awal peserta
· Waktu yang terbatas

	-
	Cara Mengatasi
	· Membagi waktu dalam pelatihan dengan cara saling bergantian menyelesaikan tugas yang diberikan atau menggunakan laptop. 
· Melakukan pengulangan materi secara berkala, sehingga peserta dapat memahami materi dengan baik.

	-
	Hasil
	1. Microsoft Word 
92 %  materi yang disusun oleh mahasiswa KKN tercapai.
2. Microsoft excel
Tidak terlaksana, karena keterbatasan waktu.
3. Power point 
Tidak terlaksana, karena keterbatasan waktu.




	6. Pelatihan Kriya Sederhana
	-
	Nama Kegiatan
	Pelatihan Kriya Sederhana

	-
	Tujuan Kegiatan
	Dengan adanya pelatihan kriya ini, warga bisa memanfaatkan tanah liat yang kurang maksimal walaupun mata pencaharian warga Dusun Genitem adalah pembuatan genting. Selain memanfaatkan tanah yang tersisa dari pembuatan genting, warga diberi keterampilan untuk menggali ide sehingga kreativitas warga dalam penciptaan benda kerajinan lebih kreatif dan mempunyai nilai ekonomis.

	-
	Tempat Pelaksanaan
	SPS PAUD Anggrek 8 Genitem

	-
	Manfaat
	Memanfaatkan tanah liat yang tidak digunakan membuat genting dan melatih ketrampilan serta menggali ide anak-anak yang ada di Dusun Genitem. Menambah kreativitas anak-anak untuk berkembang dengan mencipatakan karya sederhana dengan pemanfaatan tanah liat yang ada di Padukuhan Genitem.

	-
	Target
	Kegiatan ini terlaksana agar anak-anak bisa memnfaatkan waktu luang dengan kegiatan yang bermanfaat khususnya keterampilan dalam menghasilkan karya dengan tanah liat.

	-
	Tolak Ukur
	Kegiatan ini diharapkan agar anak-anak memiliki jiwa kreatif dan inovatif serta menumbuhkan jiwa berwirausaha.

	-
	Penanggung Jawab
	Octafiana Mayangsari

	-
	Waktu Perencanaan
	Sabtu, 14 Maret 2015
Sabtu, 21 Maret 2015
Sabtu, 28 Maret 2015 
Sabtu, 4 April 2015
Sabtu, 11 April 2015

	-
	Waktu Pelaksanaan
	Sabtu, 14 Maret 2015
Sabtu, 21 Maret 2015
Sabtu, 28 Maret 2015 
Sabtu, 4 April 2015

	-
	Durasi Perencanaan
	11 jam

	-
	Durasi Pelaksanaan
	7 jam

	-
	Jumlah Peserta
	19 - 24Anak

	-
	Biaya
	-

	-
	Sumber Biaya
	-

	-
	Sasaran
	Anak-anak usia Paud, TK, SD,SMP dan SMA.

	-
	Hambatan
	Jumlah peserta yang tidak banyak dan terus berkurang sehingga tidak maksimal dalam pencapaiannya.
Ketika kegiatan berlangsung sedang hujan sehingga banyak yang tidak bisa hadir.

	-
	Cara Mengatasi
	Dengan mengadakan pemutaran video tentang pembuatan karya kerajinan dari tanah liat agar anak – anak lebih tertarik dan tidak mudah bosan.

	-
	Hasil
	Menciptakan anak – anak yang kreatif dan inovatif serta tidak menyia – nyiakan waktu luang hanya untuk bermain yang kurang bermanfaat. 
Terdapat beberapa anak yang sudah menguasai beberapa teknik dalam pembuatan benda kerajinan dari tanah liat.
Beberapa anak sudah bisa menciptakan benda kerajinan yang multifungsi seperti asbak, mangkok, dan tempat pensil.




7. Pendampingan Taman Pendidikan Alquran 
	-
	Nama Kegiatan
	Taman Pendidikan Alquran (TPA)

	-
	Tujuan Kegiatan
	Untuk membentuk generasi yang qur’ani,memberikan kegiatan positif kepada anak dalam usaha pengembangan potensi sekaligus  menumbuhkan rasa cinta terhadap agama Islam dan Alquran. 

	-
	Tempat
	Rumah salah satu pengajar TPA, yaitu rumah Bapak Barno.

	-
	Manfaat
	Memperoleh ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang agama. Serta menuntun anak-anak agar lebih bertaqwa kepada Allah. Dengan adanya program ini anak-anak juga dapat memanfaatkan waktu di sore hari untuk kegiatan yang lebih bermanfaat.

	-
	Target
	Target dari kegiatan ini adalah generasi muda menjadi lebih bertaqwa kepada Allah dan cinta terhadap kitabnya.

	-
	Tolak Ukur
	Anak - anak Padukuhan Genitem memperoleh ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang agama, serta menuntun anak-anak agar lebih bertaqwa kepada Allah SWT.

	-
	Penanggung Jawab
	Tri Wahyuni Alam Sari

	-
	Waktu Perencanaan
	Jum’at.  6 Maret 2015
Sabtu, 7 Maret 2015
Jum’at 13 Maret 2015
Sabtu, 14 Maret 2015
Jum’at, 20 Maret 2015
Sabtu, 21 Maret 2015
Jum’at, 27 Maret 2015
Sabtu, 28 Maret 2015
Jum’at, 3 April 2015
Sabtu,  4 April 2015
Jum’at, 10 April 2015
Sabtu, 11 April 2015
Jum’at, 17 April 2015
Sabtu, 18 April 2015

	-
	Waktu Pelaksanaan
	Jum’at, 6 Maret 2015
Sabtu, 7 Maret 2015
Jum’at, 13 Maret 2015
Sabtu, 14 Maret 2015,
Jum’at, 20 Maret 2015
Sabtu, 21 Maret 2015
Jum’at, 27 Maret 2015
Sabtu, 28 Maret 2015
Jum’at, 3 April 2015
Sabtu, 4 April 2015
Jum’at, 10 April 2015

	-
	Durasi Perencanaan
	28 jam

	-
	Durasi Pelaksanaan
	20 jam

	-
	Jumlah Peserta
	20-35Anak

	-
	Biaya
	Rp. 88.600,00

	-
	Sumber Biaya
	Iuran Mahasiswa KKN

	-
	Sasaran
	Anak-anak usia Paud, TK, SD,SMP dan SMA.

	-
	Hambatan
	Terkadang ada beberapa anak yang tidak mengikuti TPA karena kendala hujan atau malas.

	-
	Cara Mengatasi
	Membuat anak-anak lebih tertarik untuk mengikuti TPA dengan cara melakukan hal-hal yang menarik saat penyampaian materi, seperti memberikan game tebak doa, bernyanyi lagu islami, mendongeng,  mengadakan lomba mewarnai dan menggambar kaligrafi.

	-
	Hasil
	Anak-anak Padukuhan Genitem sudah dapat membaca Al-Quran dan iqro dengan lancar.




	8.Sensus Penduduk
	-
	Nama Kegiatan
	Sensus Penduduk

	-
	Tujuan Kegiatan
	Mengetahui jumlah penduduk di Padukuhan Genitem. 

	-
	Tempat
	Padukuhan Genitem (RT 01-07)

	-
	Manfaat
	Memberi informasi dari data sensus penduduk Padukuhan Genitem secara keseluruhan dan jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur.

	-
	Target
	· Mendapatkan data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan tentang jumlah total dari warga Genitem.
· Mengetahui perandingan antara jumlah laki-laki dan perempuan.

	-
	Tolak Ukur
	Warga Padukuhan Genitem mengetahui jumlah keseluruhan dari warga Genitem dari usia balita sampai lansia.

	-
	Penanggung Jawab
	Isti Faiyah

	-
	Waktu Perencanaan
	Jumat, 6 Maret 2015
Sabtu, 7 Maret 2015
Minggu, 8 Maret 2015

	-
	Waktu Pelaksanaan
	Jumat, 6 Maret 2015
Sabtu, 7 Maret 2015
Minggu, 8 Maret 2015

	-
	Durasi Perencanaan
	14 jam

	-
	Durasi Pelaksanaan
	7 jam

	-
	Jumlah Peserta
	Seluruh warga dusun Genitem

	-
	Biaya
	Rp. 8.500,00

	-
	Sumber Biaya
	Iuran Mahasiswa KKN

	-
	Sasaran
	Warga Padukuhan Genitem

	-
	Hambatan
	· Kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendataan penduduk untuk tiap wilayah (Padukuhan).
· Beberapa warga beranggapan jika ada pendataan, nantinya akan ada pemberian bantuan atau sejenisnya.

	-
	Cara Mengatasi
	· Mahasiswa KKN mengunjungi setiap rumah warga di Padukuhan Genitem dengan cara door to door dari RT 01-07 untuk meminjam Kartu Keluarga (KK) sebagai bahan untuk menghitung jumlah warga.
· Mahasiswa melakukan komunikasi dengan warga secara sopan santun dan jelas agar para warga bisa menerimanya dengan baik.

	-
	Hasil
	· Mengetahui Data jumlah penduduk / warga Padukuhan Genitem.
· Data penduduk / warga Padukuhan Genitem dalam kelompok umur mulai dari balita, anak-anak, remaja, dewasa, dan lansia.




C. Program Tambahan
1. Perayaan Kartini
	-
	Nama Kegiatan
	Festival Kartini Genitem

	-
	Tujuan Kegiatan
	Secara umum tujuan dari program Festival Kartini Genitem yaitu untuk memperingati Hari Kartini, selain itu acara ini bertujuan untuk mempererat tali silaturahmi antara mahasiswa KKN dengan pemuda pemudi Orpani serta warga Dusun Genitem. Tujuan lain dari adanya kegiatan ini adalah terbentuknya kepanitian dari dua organisasi yang akan belajar bersama menyusun acara, menyusun proposal kegiatan dan proposal sponsorship serta melaksanakan suatu kegiatan bersama.

	-
	Tempat Pelaksanaan
	Depan Basecamp Orpani

	-
	Manfaat
	1. Manfaat untuk pemuda dan pemudi Orpani
Kegiatan ini bermanfaat untuk membantu pemuda pemudi Orpani dalam menerapkan penyusunan proposal yang telah dipelajari sebelumnya.
2. Manfaat untuk masyarakat Padukuhan Genitem
Mempererat kekeluargaan antar masyarakat dan sebagai sarana berkumpul dalam memperingati Hari Kartini.
3. Manfaat untuk mahasiswa
Menerapakan ilmu pengetahuan dalam bidang organisasi dan melatih mahasiswa dalam berkomunikasi dan merancang suatu program dengan organisasi lain.

	-
	Target 
	Target dari kegiatan ini yaitu terciptanya masyarakat yang saling peduli antar individu dan selalu mengingat sosok R.A Kartini sepanjang masa.

	-
	Tolak Ukur
	Tolak ukur dari kegaiatan ini adalah banyaknya masyarakat Padukuhan Genitem yang ikut berpartisipasi dalam serangkaian acara Festival Kartini.

	-
	Penanggung Jawab
	Srimulyanti

	-
	Waktu Perencanaan
	-

	-
	Waktu Pelaksanaan
	Kegiatan dilaksanakan pada:
Sabtu, 21 Maret 2015
Sabtu, 28 Maret 2015
Jum’at, 3 April 2015
Kamis, 9 April 2015
Jum’at, 10 April 2015
Sabtu, 11 April 2015
Minggu, 12 April 2015

	-
	Durasi Perencanaan
	-

	-
	Durasi Pelaksanaan
	33 jam

	-
	Jumlah Peserta
	± 150 warga dusun Genitem 

	-
	Biaya
	Rp 840.000

	-
	Sumber Biaya
	UNY                 : Rp 355.000
Mahasiswa       : Rp 285.000
Lembaga Lain  : Rp 200.000
Total                 : Rp 840.000

	-
	Sasaran
	Sasaran utama kegiatan ini adalah masyarakat Padukuhan Genitem.

	-
	Hambatan
	Kurangnya partisipasi dari masyarakat Padukuhan Genitem untuk ikut serta dalam serangkaian kegiatan Festival Kartini.

	-
	Cara Mengatasi
	Panitia acara Festival Kartini memperluas publikasi dengan menyebarkan pamflet di tempat-tempat strategis dan memeberitahukan melalui undangan per RT maupun lisan kepada masyarakat.

	-
	Hasil 
	Secara umum masyarakat Padukuhan Genitem ikut berpartisipasi dalam acara Fesfival Kartini dan panitia penyelenggara terlibat aktif dalam melaksanakan kegatan yang sudah dirancang sebelumnya.




2. Parenting
	-
	Nama Kegiatan
	Parenting

	-
	Tujuan Kegiatan
	Tujuan dari program Parenting yaitu untuk lebih terjalinnya hubungan silaturahim dan kedekatan antara orang tua dan guru. Agar para orangtua/ wali mendapatkan ilmu tentang bagaimana mendidik anak yang baik dan benar. Membuka ruang diskusi/sharing serta keterbukaan antara orang tua dan guru.

	-
	Tempat Pelaksanaan
	SPS PAUD Anggrek 8 Genitem

	-
	Manfaat 
	1. Manfaat untuk Orangtua/wali 
Kegiatan ini bermanfaat agar Para Orangtua atau wali memperoleh tambahan ilmu tentang bagaimana mendidik anak dengan baik. Terjalinya silahturahim antara guru dan orangtua.
2. Manfaat untuk mahasiswa
Kegiatan ini sebagai bentuk kepedulian mahasiswa terhadap  pentingnya pendidikan orangtua untuk anak khususnya anak usia dini yang sekolah di SPS PAUD Anggrek 8 Genitem.

	-
	Target 
	Target dari kegiatan ini yaitu Para Orangtua atau wali murid SPS PAUD Genitem. Mengerti akan pentingnya mendidik anak dengan benar. 

	-
	Tolak Ukur
	Orangtua Mengerti akan pentingnya mendidik anak dengan bener serta mengerti akan pentingnya taman gizi.

	-
	Penanggung Jawab
	Firda Luthfiana	

	-
	Waktu Perencanaan
	-

	-
	Waktu Pelaksanaan
	Sabtu, 4 April 2015

	-
	Durasi Perencanaan
	-

	-
	Durasi Pelaksanaan
	4 jam

	-
	Jumlah Peserta
	19 orang

	-
	Biaya
	Swadaya Masyarakat     Rp. 200.000,00
Mahasiswa                     Rp. 98.000,00
Total                               Rp. 298.000,00

	-
	Sumber Biaya
	Swadana Masyarakat dan Mahasiswa KKN UNY.

	-
	Sasaran 
	Sasaran utama kegiatan ini adalah Orangtua atau wali Murid SPS PAUD Anggrek 8 Padukuhan Genitem.

	-
	Hambatan
	Karena dalam acara para orangtua atau wali  membawa anak- anaknya maka dalam pelaksanaan parenting kurang kondusif jadi materi yang di sampaikan tidak dapat diserap dengan baik.

	-
	Cara Mengatasi
	Saat acara berlangsung sebaiknya orangtua tidak mengajak anak- anaknya agar suasana menjadi kondusif dan agar materi yang di sampaikan dapat terserap maksimal.

	-
	Hasil 
	Setelah diadakannya parenting orangtua atau wali murid SPS PAUD Anggrek 8 dapat mengerti bahwa pendidikan sejak dini sangatlah penting bagi anak. Orang tua mengerti bagaimana cara mendidik anak yang baik dan benar. Dengan begitu orang tua yang hebat pasti memiliki anak yang hebat. 




3. Perti Desa Sidoagung

	-
	Nama Kegiatan
	Perti Desa Sidoagung

	-
	Tujuan Kegiatan
	Acara tahunan kelurahan ini dititik fokuskan untuk pengenalan dan pelestarian segala bentuk kuliner dan budaya yang ada di Godean yang bertujuan agar masyarakat lebih tahu dan mengenal seluk beluk kearifan lokal yang tersimpan di Godean dan sekitarnya serta sebagai sarana pengenalan budaya dan kuliner kepada masyarakat secara luas atau diluar Godean.

	-
	Tempat
	Kelurahan Sidoagung Godean

	-
	Manfaat
	Mengenalkan budaya lokal yang ada di Godean serta kuliner atau makanan khas Godean yaitu belut kepada masyarakat luas. Menjadi kegiatan tahunan yang melibatkan Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman beserta jajarannya dan seluruh warga yang ada di Godean agar ikut berpartisipasi dalam memeriahkan acara Perti Desa ini. Menjadi sarana bertemunya semua warga Godean dalam suatu perayaan besar dan saling bekerja sama dalam menyebaran kearifan lokal yang ada di Sidoagung, Godean, Sleman.

	-
	Target
	Kegiatan ini terlaksana agar semua warga yang ada di Godean ikut berpartisipasi dalam menyebarluaskan kearifan lokal, budaya dan kuliner yang ada di Godean.

	-
	Tolak Ukur
	Kegiatan ini diharapkan agar kearifan lokal yang ada di Godean dapat dinikmati dan ketahui oleh masyarakat luas baik dalam maupun luar Godean. Menjadi desa budaya yang mempunyai ciri khas yang selalu dikenang dan nantinya ramai didatangi pengunjung lokal dan manca.

	-
	Penanggung Jawab
	Octafiana Mayangsari

	-
	Waktu Pelaksanaan
	Sabtu, 14 Maret 2015
Jumat, 27 Maret 2015
Rabu, 8 April 2015
Jumat, 10 April 2015
Kamis, 16 April 2015
Senin, 20 April 2015
Kamis, 23 April 2015
Jumat, 24 April 2015
Sabtu , 25 April 2015
Minggu, 26 April 2015

	-
	Durasi Pelaksanaan
	41 jam

	-
	Jumlah Peserta
	± 350 orang

	-
	Biaya
	Rp18.000.000,

	-
	Sumber Biaya
	Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman

	-
	Sasaran
	PAUD, TK, SMP, SMA, Umum.

	-
	Hambatan
	Kurangnya koordinasi antar panitia kegiatan sehingga acara yang berlangsung kurang maksimal.
Ketika persiapan berlangsung, sedang hujan sehingga persiapan dan menyetingan panggung tertunda dan selesai sampai pagi.
Kurang maksimalnya publikasi dalam acara ini sehingga peserta fun bike kurang meemenuhi target.

	-
	Cara Mengatasi
	Memaksimalkan tenaga untuk mempersiapkan/menyeting tempat acara/panggung.
Menjual dan menawarkan tiket fun bike hari Minggu kepada peserta yang hadir dalam lomba hari Sabtu.
Mencari sponsor untuk menutupi kekurangan dana kegiatan.
Ketua panitia kegiatan memback-up kegiatan acara agar tetap berjalan dengan lancar.

	-
	Hasil
	Terselenggaranya acara Perti Desa Sidoagung dengan tema “Sidoagung Culinary and Cultural Festival” dengan ±350 peserta yang ikut berpartisipasi.
Menyajikan beberapa penampilan budaya seperti dagelan, live music, angklunng, lomba menggambar, mewarnai dan melukis, fiun bike, memasak belut ibu-ibu, pembagian doorprise dan pembagian hadiah untuk pemenang lomba




D. Program Insidental
1. PKK
	-
	NamaKegiatan
	PKK

	-
	Tujuan Kegiatan
	1. Memberdayakan keluarga untuk meningkatkan kesejahteraan menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum dan lingkungan.
2. Untuk mepererat tali silaturahmi antar anggota
3. Tempat tukar informasi yang bermanfaat

	-
	Tempat Pelaksanaan
	Rt 06 di rumah Ibu Ambar,  RT 01 di rumah Ibu Saini, SPS Paud, SD Muhammadiyah Sangonan.

	-
	Manfaat 
	Bagi Mahasiswa :
1. Menambah  wawasan serta pengetahuan mengenai organisasi dalam masyarakat.
2. Dengan mengikuti kegiatan PKK membantu mahasiswa dalam pelaksanaan program yang melibatkan masyarakat, khususnya ibu-ibu.
3. Terjalinnya komunikasi yang baik antara mahasiswa dengan ibu-ibu.
4. Memperoleh informasi terkini mengenai desa Genitem, dan informasi yang tidak didapat ketika kuliah.
Bagi Masyarakat :
1. Dengan adanya PKK ini dapat membantu mepermudah dalam memperoleh informasi mengenai pencatatan kondisi keluarga melalui ketua Dasawisma, dan mempermudah penyampaian informasi kepada masyarakat melalui ketua Dasawisma, sehingga informasi yang disampaikan merata.
2. Hubungan antar  anggota maupun masyarakat menjadi lebih erat.
3. Memperoleh informasi yang bermanfaat, baik untuk keluarga sendiri maupun untuk masyarakat.

	-
	Target 
	Target dalam kegiatan ini yaitu ibu-ibu Desa Genitem.

	-
	Tolak Ukur
	Tolak ukur kegiatan ini yaitu ibu-ibu Padukuhan Genitem mampu berperan dalam masyarakat, melalui organisasi PKK.

	-
	Penanggung Jawab
	Diyah Bekti Lestari

	-
	Waktu Perencanaan
	-

	-
	Waktu Pelaksanaan
	Sabtu, 7 Maret 2015       
Minggu, 15 Maret 2015	
Kamis, 19 Maret 2015     
Sabtu, 18 April 2015	
Minggu, 19 April 2015    

	-
	Durasi Perencanaan
	-

	-
	Durasi Pelaksanaan
	2 - 3 jam

	-
	Jumlah Peserta
	Dihadiri oleh ± 30 ibu-ibu yang merupakan anggota PKK, dan pengurus ataupun kadernya, 11 anggota KKN.

	-
	Biaya
	-

	-
	Sumber Biaya
	-

	-
	Sasaran
	Sasaran dalam kegiatan PKK ini yaitu ibu-ibu Desa Genitem.

	-.
	Hambatan
	Ada beberapa anggota yang tidak hadir ketika dilakukan kegiatan PKK yang diakibatkan oleh kesibukan masing-masing anggota. Hal ini terjadi akibat pelaksanaannya pada sore hari yaitu pukul 16.00-selesai, yang merupakan waktu dimana ibu-ibu mengurus rumah.

	-
	Cara Mengatasi
	Di laksanakan lebih awal, agar kegiatan selesai tidak terlalu larut malam, sehingga tugas dirumahpun dapat terlaksana.

	-
	Hasil -
	Dalam kegiatan PKK ini dihasilkan beberapa kegiatan seperti kegiatan lomba memasak salak dalam rangka peringatan hari Kartini, dan diperoleh juara 1, 2 dan 3. Dan juara keluesan 1, 2 dan 3.  




2. Kerja Bakti
	-
	Nama Kegiatan
	Kerja bakti

	-
	Tujuan Kegiatan
	Mengajak warga untuk sadar kebersihan lingkungan sehingga tidak banyak warga terserang penyakit seperti halnya yang sudah terjadi yaitu demam berdarah.

	-
	Tempat Pelaksanaan
	RT.01 dan RT.02 di Padukuhan Genitem

	-
	Manfaat
	-Tercipta lingkungan yang bersih dan sehat
-tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan
-menjaga lingkungan dari wabah demam dbd

	-
	Target
	Target kegiatan ini adalah terciptanya masyarakat yang sadar akan kebersihan lingkungan dan pentingnya kesehatan.

	-
	Tolak Ukur
	Kegiatan ini diharapkan agar warga menjaga lingkungan tempat tinggalnya. 

	-
	Penanggung Jawab
	Wahyu Prima Aji 

	-
	Waktu Perencanaan
	-

	-
	Waktu Pelaksanaan
	Minggu, 8 Maret 2015

	-
	Durasi Perencanaan
	-

	-
	Durasi Pelaksanaan
	2 jam

	-
	Jumlah Peserta
	20 warga Padukuhan Genitem dan Mahasiwa KKN

	-
	Biaya
	-

	-
	Sumber Biaya
	-

	-
	Sasaran
	Semua warga RT.01 dan RT.02 di Padukuhan Genitem

	-
	Hambatan
	-Kegiatan berlangsung bersamaan dengan kegiatan pribadi warga Padukuhan Genitem sehingga tidak banyak warga yang ikut kerja bakti.

	-
	Cara Mengatasi
	-Kami membagi menjadi beberapa kelompok agar kerja bakti dapat dilaksanakan secara merata dan efisien.

	-
	Hasil
	-Lingkungan menjadi terlihat bersih dan asri serta selokan dan tempat yang memungkinkan untuk berkembangbiaknya nyamuk menjadi bersih sehingga secara tidak langsung dapat mencegah wabah dbd.




3. Posyandu
	- 
	Nama Kegiatan
	Posyandu

	-
	Tujuan Kegiatan
	Membantu ibu-ibu dalam menjalankan program posyandu.

	-
	Tempat
	Rumah bapak Sugeng (Kepala Dukuh Genitem)

	-
	Manfaat Kegiatan
	Warga dapat mengetahui perkembangan balita melalui pengukuran tinggi badan, berat badan, dan lingkar kepala. Untuk lansia dapat mengetahui tekanan darah, dan untuk mahasiswa KKN dapat mengetahui cara mengukur tinggi badan, berat badan, lingkar kepala, dan tekanan darah dengan baik dan benar.

	-
	Target 
	Target kegiatan ini adalah seluruh balita dan lansia padukuhan Genitem

	-
	Tolak Ukur
	Partisipasi balita dan lansia padukuhan genitem sangat bagus.

	-
	Penanggung Jawab
	Valerianus Setiadi N

	-
	Waktu Perencanaan
	-

	-
	Waktu Pelaksanaan
	Minggu, 1 Maret 2015

	-
	Durasi Perencanaan
	-

	-
	Durasi Pelaksanaan
	4 jam

	-
	Jumlah Peserta
	32 Lansia dan 63  Balita

	-
	Biaya
	-

	-
	Sumber Dana
	Swadana masyarakat 

	-
	Sasaran 
	Sasaran dari adalah seluruh balita dan lansia padukuhan Genitem

	-
	Faktor Penghambat
	Keterbatasan peralatan

	-
	Cara Mengatasi
	Membuat pos-pos pengukuran sehingga antrean tidak menumpuk.









B. Pembahasan Program Kelompok
1. Program Fisik
Program fisik merupakan program yang berkaitan dengan pembangunan sarana fisik. Adapaun program fisik yang dilaksanakan di Padukuhan Genitem adalah:
a) Plangisasi
Dalam proses pembuatan plang ini dimulai dari survey lokasi  dan survey material. Pelaksanaan survey dilakukan 11 anggota KKN yang secara teknis pelaksanaan dibagi untuk survey 12 lokasi yang sesuai untuk dipasang plang meliputi rumah dukuh, rumah RT 1- 7, rumah RW 16 &17, Masjid, Makam, dan untuk bagian survey material yaitu mencari harga dan kebutuhan papan plang, cat, kuas, dan pipa besi yang sesuai akan digunakan. Untuk pipa yang dipakai adalah jenis besi Hollow hitam Ø 3/4”. Dan hasil yang dicapai adalah 12 plang sudah terpasang meliputi plang penunjuk arah menuju rumah dukuh, menuju masjid, ketua RT1, ketua RT 2, ketua RT 3, ketua RT 4, ketua RT 5, ketua RT 6, ketua RT 7, ketua RW 16, ketua RW17, makam. Untuk teknis pemasangannya dibantu oleh 2 warga dan 11 mahasiswa KKN UNY.

2. Program Non Fisik
Program nonfisik merupakan program yang tidak berkaitan dengan pembangunan sarana fisik. Adapaun program fisik yang dilaksanakan di Padukuhan Genitem adalah :
a) Sosialisasi Program
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan bersaman antara mahasiswa yang KKN di Padukuhan Genitem dengan warga. Kegiatan dihadiri oleh sekitar 25 warga. Acara inti adalah penyampaian program kerja oleh masing-masing kelompok. Beberapa pamong dusun memberi masukan terkait dengan program kerja yang akan dilaksanakan, masukan yang diberikan lebih kepada program lingkungan dimana permasalah yang sedang terjadi di padukuhan tersebut adalah wabah DBD. Dan juga ada masukan dari kader PKK bahwa perlunya pendampingan dan pelatihan cara memasak nugget untuk persiapan lomba yang akan segera dilaksanakan di kelurahan.

b) Senam Lansia
Senam lansia adalah program kelompok yang bertujuan mengajak masyarakat yang khusunya lansia dan ibu ibu untuk berolahraga agar kesehatanya terjaga. Senam lansia dilaksanakan setiap hari minggu pagi pukul 07.00-08.00 yang awalnya berlokasi di SPS Paud Anggrek 8,lalu setelah berjalan sekali senam lansia berpindah tempat di halaman rumah bapak Heri yang merupakan salah satu warga di dusun genitem. Hal tersebut dikarenakan minimnya tempat di SPS Paud dan sound yang tidak memadai. Kegiatan ini terlaksana mulai tanggal 8 maret berlanjut tanggal 22,29 dan berakhir pada tanggal 5 april. Kegiatan senam lansia mendapatkan apresisasi yang cukup tinggi karena pada setiap pelaksanaanya rata rata dihadiri 30-35 warga dusun genitem. Bahkan diantaranya terdapat beberapa bapak bapak. 

c) Penyuluhan Jentik Berkala, Demam Berdarah Dengue
Demam Berdarah  Dengue (DBD) sering kali menjadi penyebab kematian terutama pada anak remaja dan dewasa. DBD telah menyebar kehampir seluruh wilayah di Indonesia yang penderitanya dari tahun ke tahun semakin meningkat. Begitu juga di Padukuhan Genitem, tercatat 15 warga yang sudah terkena wabah penyakit DBD selama 3 bulan terakhir di Tahun 2015. Mengingat bahayanya penyakit DBD ini hingga menyebabkan kematian oleh karena itulah kelompok KKN 39 berinisiatif untuk melakukan penyuluhan jentik berkala di Padukuhan genitem. Penyuluhan ini diharapkan dapat mencegah terjadinya wabah penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) di masyarakat. Pelaksanaan program dimulai pada hari Kamis, 5 Maret 2015. Kegiatan berupa koordinasi yang dilakukan dengan Puskesmas 1 Godean untuk melakukan kerjasama untuk penyuluhan terkait wabah DBD yang sudah mulai menyebar. 
Penyuluhan dilanjutkan dengan menggerakkan kader-kader serta Ibu-ibu RT untuk berkeliling mengunjungi minimal 15 rumah (dijadikan sebagai sampel ) pada setiap RT untuk mengecek setiap bak mandi, tempayan, ataupun barang lain disekitar rumah warga yang dapat menampung air dan dapat dijadikan jentik-jentik untuk berkembang. Pada kesempatan ini didapati banyak rumah yang positif terdapat jentik-jentik. Kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan yang diisi oleh salah satu petugas dari Puskesmas 1 Godean. Membahas tentang hasil yang ditemukan di lapangan, dengan memberikan pengertian-pengertian tentang bahaya penyakit Demam Berdarah Dengue, cara penyebarannya, cara pencegahan hingga solusi. Kegiatan ini berlangsung pada hari Jum’at, 27 Maret 2015.
Kegiatan penyuluhan berlanjut pada hari Minggu 5 April 2015 dan Minggu 19 April 2015. Kelompok KKN dibagi kedalam 7 kelompok dibersamai dengan kader-kader PKK dari padukuhan Genitem serta Ketua dan Ibu RT untuk memasuki setiap rumah. Kegiatan ini masih sama yaitu dengan mengecek keberadaan jentik-jentik pada setiap bak mandi, tempayan ataupun barang lain yang menampung air. Kendala dalam kegiatan ini adalah kurangnya kesadaran dari masyarakat sendiri, yang meskipun sudah diberikan pengertian dari pihak terkait untuk rajin menguras bak mandi serta menjaga kebersihan lingkungan sekitar, tetapi setiap kali diadakan pengecekan masih banyak didapati bak mandi milik warga yang terdapat jentik-jentik. Keberlanjutan dari program ini adalah diadakannya pengecekan pada setiap hari minggu di seluruh rumah Padukuhan Genitem. Harapan dari adanya kegiatan ini adalah tumbuhnya kesadaran dari tiap individu masyarakat Genitem untuk selalu menjaga kebersihan rumah serta lingkungan. Dan yang paling penting yaitu tidak ada warga yang terjangkit wabah Demam Berdarah Dengue.

d) Pelatihan Proposal
Berdasarkan wawancara yang telah kami lakukan terhadap beberapa pengurus Orpani di padukuhan Genitem masih terdapat kendala dalam penyusunan proposal, baik proposal kegiatan maupun proposal sponsorship. Kendala-kendala tersebut di antara lain pemuda dan pemudi kurang memahami sistematika penyusunan proposal yang baik sehingga berdampak pada kurangnya ketelitian dalam penyusunan proposal dan proposal yang dihasilkan menjadi kurang menarik.
Berdasarkan kendala-kendala yang dihadapi tersebut maka perlu dilakukan suatu upaya untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh pemuda pemudi orpani terkait peningkatan kemampuan penyusunan proposal. Salah satu upaya tim KKN dalam mengatasi hal ini adalah dengan mengadakan pelatihan penyusunan proposal.
Program pelatihan penyusunan proposal dilaksanakan pada hari Jum’at, 13 Maret 2015. Kegiatan berupa diskusi membahas tentang proposal kegiatan dan proposal sponsorship yang dipimpin oleh Srimulyanti selaku penanggungjawab, dihadiri oleh 20 pemuda dan pemudi Orpani serta 11 anggota tim KKN kelompok 39. Diskusi diawali dengan penjelasan sistematika isi proposal kegiatan dan proposal sponsorship, kemudian adanya tanya jawab antara pemuda pemudi Orpani dengan mahaiswa KKN terkait materi proposal. Tim KKN juga memberikan contoh kedua proposal tersebut untuk memudahkan pemuda pemudi Orpani dalam memahami isi proposal.
Tindak lanjut dari pelatihan proposal ini adalah adanya kesepakatan antara dua organisasi untuk menyusun proposal bersama dalam kegiatan Festival Kartini.

e) Pelatihan Komputer
Pelatihan komputer merupakan salah satu proker yang dibuat dan dijalankan oleh kelompok 39 KKN UNY di Padukuhan Genitem, Desa Sidoagung, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman. Pelatihan komputer ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar tentang penggunaan laptop dan Microsoft office, dengan demikian dapat memberikan pemahaman kepada peserta baik untuk siswa sekolah dasar maupun ibu-ibu yang mengikuti pelatihan. Pelatihan komputer yang ditujukan untuk siswa memungkinkan siswa sekolah dasar memiliki kemampuan dasar tentang penggunaan serta fungsi laptop dan pemahaman dasar tentang penggunaan Microsoft office. Sedangkan untuk pelatihan yang ditujukan untuk ibu-ibu diharapkan dapat memberikan pemahaman dasar tentang penggunaan dan pengelolaan dokumen, sehingga diharapkan dapat mempermudah pekerjaan para ibu-ibu rumah tangga, lebih tepatnya ibu RT, sehingga dapat mengelola dokumen dengan baik. 
Pelatihan komputer ini pada awalnya diperuntukkan untuk siswa-siswa sekolah dasar yang ada di Genitem. Namun, dalam pelaksanaannya di lapangan, pelatihan komputer dilakukan sebanyak dua kali dengan hari yang berbeda pula. Penambahan jam tersebut didasarkan pada kebutuhan dan rasa keingintahuan masyarakat terhadap perkembangan teknologi. Oleh karenanya, pelatihan komputer di bagi menjadi 2 kelompok yaitu pelatihan komputer anak-anak dan pelatihan komputer ibu-ibu.
Pelatihan komputer untuk anak-anak dilaksanakan pada hari minggu dengan pelatihan selama 3 jam, yang dilaksanakan pada jam 13.00 s/d 16.00. Dengan pelatihan yang berdurasi lama, maka diadakan beberapa kegiatan di dalam pelatihan, misalnya ice breaking yang bertujuan untuk menjaga agar anak-anak tidak merasa bosan dan jenuh dalam pelatihan. Selain itu, untuk menjaga konsentrasi siswa maka setiap mahasiswa KKN mendampingi satu atau dua siswa. Tentunya dengan adanya kegiatan tersebut, maka pelatihan dapat berjalan dengan baik. Pelatihan yang ditujukan untuk ibu-ibu juga demikian dengan sedikit tindakan yang berbeda.
Pelatihan komputer yang ditujukan untuk ibu-ibu, dilakukan dengan melakukan pengulangan dan penekanan yang lebih dibandingkan dengan pelatihan yang ditujukan untuk siswa sekolah dasar. Selain itu, pendampingan dalam pelatihan dilakukan oleh mahasiswa KKN dibedakan dengan sebelumnya, dimana satu mahasiswa KKN hanya mendampingi satu orang saja. Dengan pendampingan yang demikian diharapkan dapat memberikan efek yang berbeda terhadap kemampuan pemahaman terhadap materi yang dipaparkan.
Materi yang diprogramkan dalam pelatihan berupa penggunaan Microsoft office, yaitu microsoft word, excel dan power point. Dalam pelatihan yang dilakukan dilapangan tidak sesuai dengan yang ditargetkan. Target tersebut tidak sesuai karena banyaknya pengulangan materi yang dilakukan dalam pelatihan, serta kemampuan awal peserta pelatihan komputer ibu-ibu kurang memadai tentang penggunaan Microsoft office. Maka dari itu target yang tercapai adalah pelatihan Microsoft word.
Sebelum pelatihan Microsoft word dilakukan terlebih dahulu dilakukan pengenalan tentang laptop, baik cara menghidupkan, cara membuka Microsoft word, serta melihat hasil penyimpanan dalam windows eksplorer. Setelah itu, kemudian pelatihan dimulai dengan melakukan pengenalan nama-nama tools yang terdapat dalam Microsoft word dan fungsi tombol keyboard. Dalam pengenalannya peserta dianjurkan untuk mencoba langsung fungsi dari masing-masing tools dengan didampingi oleh salah satu mahasiswa KKN, sesuai dengan materi yang dipelajari atau dijelaskan saat itu. Setelah pengenalan tools selesai kemudian dilanjutkan dengan melakukan pengenalan langsung baik fungsi yang terdapat dalam tools home, insert, design, page layout dan lain-lain. Kegiatan pengenalan ini tentu saja membutuhkan waktu yang sangat lama, sehingga dilakukan beberapa hari, disesuaikan dengan kemampuan peserta pelatihan dan alokasi waktu yang tersedia.
Pada pelatihan selanjutnya, sebelum memasuki materi sebelumya dilakukan pre-test terlebih dahulu dengan cara memberikan tugas kepada peserta sesuai materi yang dipelajari sebelumnya. Pre-test tersebut dinilaioleh mahasiswa KKN yang mendampingipeserta, kemudian apabila peserta sudah menguasai materi sebelumnya, mahasiswa KKN sebagai pendamping peserta memberikan kode misalnya mengajukan jempol. Sedangkan apabila peserta belum menguasai pendamping tersenyum, hal tersebut dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman antara masyarakat sebagai peserta pelatihan dan mahasiswa KKN sebagai pemateri atau pendamping. Setelah mengetahui pemahaman awal peserta maka dilakukan tanya jawab tentang materi yang belum dikuasai pada palatihan sebelumya. Dengan demikian hubungan antara masyarakat sebagai peserta dan mahasiswa KKN tetap terjalin dengan baik dan mendapatkan kepercayaan. Selain hal tersebut, pemaparan materi dalam pelatihan tidak diberikan secara tergesa-gesa, namun menyesuaikan kemampuan pemamahan peserta. 
Adapun hambatan dalam pelatihan ini adalah kemampuan awal peserta yang kurang memadai, waktu yang terbatas, dan terbatasnya alat penunjang berupa laptop sehingga pelatihan dilakukan dengan cara mengundang perwakilan dari setiap RT. Namun, tidak membatasi peserta, apabila warga yang tidak diundang ingin mengikuti pelatihan. Hal tersebut dilakukan dengan harapan bahwa pada saat masyarakat membutuhkan hal-hal yang terkait dengan dokumen, bapak atau Ibu RT dapat memberikan bantuan sesuai dengan yang telah dipelajari. Adapun biaya yang digunakan dalam pelatihan ini sejumlah RP 130.150,00-. Biaya tersebut digunakan untuk membeli hadiah, mencetak undangan dan soal evaluasi, serta snack untuk pelatihan komputer ibu-ibu.

f) Pelatihan Kriya Sederhana
Program kerja kelompok KKN kelompok 39 ini merupakan program kerja kelompok yang utama yaitu pelatihan pembuatan kriya sederhana dengan menggunakan tanah liat. Waktu awal observasi di Padukuhan Genitem, Ibu Dukuh Padukuhan Genitem merasa resah dengan tanah liat yang biasa digunakan untuk pembuatan genting sering ada sisa dan beberapa warga ing9in sekali membuat beberapa kerajinan baik benda pakai atau hiasan. Maka dari itu, beliau meminta KKN kelompok 39 untuk mengadakan program kerja KKN dengan memanfaatkan sebagian tanah liat. Akhirnya, terrencanalah program kerja pelatihan pembuatan kriya sederhana ini.
Pelatihan kriya sederhana ini berlangsung sejak bulan Maret hingga bulan April 2015. Kegiatan ini berlangsung setiap hari Sabtu7 pukul 13.00-15.00 WIB di SPS PAUD Anggrek 8 Genitem. Pertemuan pertama berlangsung pada Sabtu, 14 Maret 2015 pukul 13.00 dan dimulai dengan menyiapakan materi dasar yang akan disampaikan. Sasaran dari pelatihan ini adalah untuk seluruh warga, khusunya untuk anak-anak SD, SMP, dan SMA karena dimasa tersebut anak-anak sedang berkembang ide dan inovasi kreativitasnya. Ada sekitar 19 anak yang hadir dan semua anak diberi materi dasar mengenai kerajinan dari tanah liat serta diberi kertas untuk menggambar desain yang akan dibuat untuk penciptaan kriya sederhana tersebut.
Pertemuan berikutnya, anak-anak yang telah menpunyai desain minggu lalu diberi tanah liat secukupnya untuk menciptakan hasil dari desain gambar masing-masing. Beberapa anak sudah fasih dalam pembuatannya dan ada juga yang masih melihat-lihat contoh yang diperlihatkan. Penciptaanh yang dihasilkan rata-rata benda fungsional seperti asbak, tempat pensil, mangkok, dan gelas. Namun banyak juga yang membuat hiasan seperti mobil-mobilan, bebek, kupu-kupu, dan bunga-bunga. Setelah selesai, kemudian karya dijemur untuk dibakar dan sebagian ada yang dibawa pulang dan dikumpulkan minggu depan.
Sampai pada minggu terakhir, banyak anak yang bisa berangkat karna cuaca sedang hujan deras dan beberapa anak lainnya masih sekolah karna ada les sepulang sekolah. Anak yang datang dan membawa hasil karyanya, dievaluasi dengan melihat bentuk kreativitas anak, keseriusan, dan keindahan karya. Karya yang belum dibakar, dicat terlebih dahulu dengan menggunakan cat tembok dan dibakar didalam tungku pembakaran yang sama digunakan untuk membakar genting dirumah masing-masing. Hari terakhir pelatihan kriya, yang seharusnya digunakan untuk mengevaluasi karya yang sudah jadi digantikan dengan pemutaran video pembuatan kriya dari tanah liat karena banyak anaki yang tidak bisa hadir. Anak-anak cenderung lebih menggemari melihat pemutaran video daripada membuat kerajinan kriya langsung. Rata-rata hasil yang diciptakan, anak-anak sudah memahami betul bagaimana cara membuat hingga finishing pembutan kriya jadi. Anak-anak juga sudah mempunya ide dan kreativitas yang cukup baik dalam penciptaan karya.


g) Pendampingan Taman Pendidikan Anak
Program ini merupakan program rutin yang dilaksanakan dengan alokasi waktu sebanyak 2 jam pada setiap kali pertemuan. Program ini diisi dengan berbagai kegiatan yaitu mengaji sebagai kegiatan utama. Akan tetapi pada pelaksanaannya juga ditambah dengan berbagai kegiatan lain seperti pemberian materi tentang agama Islam seperti cara bersuci, bacaan dan gerakan sholat atau hafalan surat pendek. Selain  materi tentang ilmu agama, seusai mengaji, para santri juga melakukan aktivitas lain seperti permainan, mewarnai dan mendengarkan dongeng.
Kegiatan ini berlangsung pada bulan Maret dan April, sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan di matriks perencanaan. Dalam matriks perencanaan, kegiatan ini dilaksanakan sebanyak 14 kali pertemuan. Akan tetapi, pada pelaksanaannya, kegiatan ini hanya berlangsung sebanyak 11 kali. Hal ini, khususnya, dikarenakan ada kegiatan yang ternyata berbenturan dengan jadwal pendampingan TPA. Padukuhan Genitem.

h) Sensus Penduduk
Sensus penduduk merupakan kegiatan yang penting untuk dilakukan disetiap wilayah agar jumlah penduduk yang mendiami (berdomisili) di wilayah tersebut jelas. Biasanya sensus penduduk yang resmi dilaksanakan oleh Badan Pusat Satistik (BPS) setiap 10 tahun sekali. Tetapi pada kenyataannya, di Kelurahan Sidoagung belum ada data yang pasti mengenai jumlah penduduk setiap Padukuhan di Sidoagung. Oleh karena itu, mahasiswa KKN berkerjasama dengan warga Padukuhan Genitem untuk mendata jumlah warga agar mengetahui berapa jumlah total warga Genitem.
Pendataan warga dilakukan pada Minggu kedua KKN di bulan Maret yang jatuh pada hari jumat, sabtu dan minggu tanggal 06, 07, dan 08 maret 2015. Pendataan ini sudah disosialisasikan pada saat sosialisasi program, sehingga pada hari pertama para mahasiswa langsung menuju rumah warga dengan membagi menjadi tiga kelompok. Masing-masing kelompok mendapat tugas mengunjungi rumah sebanyak dua RT, dan satu kelompok mendapat satu RT. Beberapa RT ada yang kartu keluarganya sudah berada di rumah Bapak RT. Hanya saja jumlah Kartu Keluarga tersebut belum lengkap. Tugas mahasiswa adalah menambah kekurangan yang ada. Karena kerjasama antar mahasiswa KKN dan warga terjalin dengan baik, maka waktu mengumpulkan Kartu Keluarga berlangsung cepat. Tetapi ada juga warga yang kurang antusisa dengan program ini, lalu mahasiswa melakukan pendekatan dan komunikasi secara baik-baik agar warga tersebut mengerti.
Setelah semua data yang diperlukan diperoleh, tahap selanjutnya yaitu mengolah data. Mahasiswa KKN secara bersama-sama mengolah data di posko KKN. Dari pengolahan data yang dilakukan, didapat informasi tentang jumlah penduduk di Padukuhan Genitem, jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur mulai dari balita, anak-anak, remaja, dewasa hingga lansia dalam tabel. Dari data tersebut dapat diperoleh juga informasi tentang perbandingan jumlah perempuan dan laki-laki. 


3. Program Tambahan

a) Perayaan Kartini 
Festival Kartini Genitem merupakan tindak lanjut dari pelatihan penyusunan proposal. Selain itu Festival ini bertujuan untuk mengenang jasa R.A Kartini. Seperti yang kita ketahui bahwa R.A Kartini merupakan sosok wanita yang menjadi pelopor emansipasi wanita di Indonesia, beliau berjuang untuk mengangkat derajat perempuan Indonesia. Salah satu perjuangannya yaitu melalui jalur pendidikan.
Pada dasarnya acara Festival ini dilaksanakan pada hari Minggu, 12 April 2015. Namun untuk mencapai acara tersebut perlu adanya 	persiapan yang cukup matang dan tidak sedikit tentunya. Diawali dengan penyusunan panitia oleh mahasiswa KKN dan pemuda pemudi Orpani yang dilaksakan pada Sabtu, 21 Maret 2015, yang kemudian dilanjutkan membahas tema acara. Pertemuan berikutnya yaitu pada Sabtu, 28 Maret 2015 yang menghasilakan tema “Membudayakan Semangat Kartini di Era 	Globalisasi”, maksud dari tema tersebut yaitu agar kita semua tetap 	menjaga atau membudayakan semangat Kartini meskipun kita sudah ada pada zaman Globalisasi yang serba canggih ini. Selanjutnya pembagian Jobdesk (job description) dan penentuan juri untuk setiap lomba. Lomba yang akan dilaksanakan yaitu: lomba masak nasi goreng oleh bapak-bapak, 	fashion show untuk anak Sekolah Dasar, rocket air, dan lomba masak nugget singkong untuk ibu-ibu.
Pada hari Jum’at, 3 April 2015 kembali diadakan rapat persiapan Festival Kartini. Pertemuan membahas acara secara keseluruhan. Kemudian pada Kamis, 9 April 2015 pukul 14.00-17.00 sebagian panitia mencari keperluan doorprize dan hadiah untuk semua lomba yang ada. Kemudian pada pukul 19.00-21.00 diadakan rapat rutin seluruh panitia untuk melihat perkembangan setap sie. Membahas lagi acara secara keseluruhan dan laporan per sie terkait jobdesk masing-masing. Dimulai dari sie acara, sie perlengkapan, sie PDD, dan sie konsumsi.
Masih di hari persiapan Festival Kartini, Sabtu 11 April 2015, seluruh 	panitia bekerja sesuai tugas masing-masing. Persiapan dibalik panggung salah satunya adalah membungkus semua dooprize yang kurang lebih berjumlah 137 bungkus dan 8 bungkus hadiah.
Tibalah pada hari yang telah ditentukan untuk pelaksanaan Festival Kartini Gentem, yaitu Minggu, 12 April 2015. Acara dimulai dari breafing 	panitia yang dipimpin oleh Bang Pedro. Kemudian pelaksaan kegiatan sesuai yang telah direncanakan, seluruh rangkain acara Festival Kartini Genitem terlaksana mulai pukul 06.00-16.00 WIB yang dipandu oleh Bang Pedro dan saudari Rinda. Acara ini dihadiri oleh warga Padukuhan Genitem, dimulai dari anak-anak bahkan sampe orang tua. Setiap kegiatan yang berlangsung didampingi oleh Penanggungjawab acara masing - masing. Mulai dari jalan santai, lomba masak nasi goreng oleh bapak-	bapak, fashion show untuk anak Sekolah Dasar, rocket air, dan lomba masak nugget singkong untuk ibu-ibu. Diakhir acara, seluruh panitia membersihan segala perlengkapan dan membersihkan halaman Basecamp Orpani yang digunakan untuk kegiatan tersebut.

b) Parenting
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan guru- guru SPS PAUD Anggrek 8 di Padukuhan Genitem. Bahwasanya orangtua wali murid SPS PAUD kurang pengetahuan akan pentingnya pendidikan anak khususnya pendidikan anak usia dini yang berada di SPS PAUD. Orangtua wali murid kadang menyalahkan guru dengan pembelajaran yang sama dan berulang- ulang padahal memang pembelajaran anak harus di ulang- ulang untuk pembiasaan anak, dan juga orang tua masih sering menunggui anaknya. Dengan sikap orang tua tersebut membuat anak sering menangis, iri serta tidak mandiri.  Masalah  Taman gizi yang ada di SPS PAUD juga tidak berjalan, karena guru pernah mengadakan tetapi orangtua wali murid  tidak melanjutkan dengan alasan biaya. Karena itu taman gizi di SPS PAUD tidak berjalan.
Berdasarkan kendala-kendala yang dihadapi tersebut maka perlu dilakukan suatu upaya untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh Kepala sekolah dan Guru- guru SPS PAUD Anggrek 8 terkait masalah Orang. Salah satu upaya tim KKN dalam mengatasi hal ini adalah dengan mengadakan Parenting.
Kegiatan Parenting berupa penyuluhan atau diskusi yang membahas tentang pentingnya orangtua dalam pendidikan anak serta pentingnya taman gizi bagi anak khususnya anak usia dini yang ada di SPS PAUD Anggrek 8 Padukuhan Genitem . Penanggungjawab dalam acara parenting Firda Luthfiana. Kegiatan Parenting diadakan pada tanggal 4 April 2015. Dihadiri oleh pembicara ibu Nur Cholimah M.Pd salah satu dosen PG PAUD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, Guru SPS PAUD Anggrek 8 , Orangtua atau wali murid SPS PAUD Anggrek 8 beserta anaknya, dan Mahasiswa KKN UNY Kelompok 39 . Acara diadakan di Pendopo SPS PAUD Anggrek 8 dusun Genitem pada Pukul 08.00 – 11.00 WIB.
Parenting ini sangat penting  Karena dengan adanya parenting ini 	lebih terjalinnya hubungan silaturahim dan kedekatan antara orang tua 	dan guru. Selain itu Agar para orangtua/ wali mendapatkan ilmu tentang 	bagaimana mendidik anak yang baik dan benar, Sekaligus dapat membuka ruang diskusi atau sharing serta keterbukaan antara orang tua dan guru. Acara Parenting berjalan dengan lancar sesuai harapan.

b) Perti Desa Sidoagung
Program kerja Perti Desa Sidoagung ini merupakan program kerja tambahan di kelompok KKN kelompok 39. Kegiatan ini adalah kegiatan tradisi setiapa tahun yang harus dilaksanakan oleh kelurahan Sidoagung, Godean, Sleman. Perti Desa Sidoagung ini berlangsung sejak persiapan yaitu pada 14 Maret 2015 hingga acara berlangsung pada 25-26 April 2015. Acara Perti Desa Sidoagung ini mendapatan pemasukan dana dari Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman dan yang menjadi panitia adalah Karang Taruna Agung Sidoagung, pemuda-pemudi dari 4 Padukuhan serta 4 kelompok KKN UNY 2015.
 Kegiatan ini dilaksanakan untuk memperkenalkan kebudayaan dan kekhasan yang ada di Godean antara lain, makan khas belut yang dibuat peyek, kerajinan genting, koesploesan ala Sidoagung dan masih banyak lagi tradisi kebudayaan yang ada di Sidoagung, Godean. Di dalam acara ini juga diadakan perlombaan seperti menggambar, mewarnai dan melukis untuk anak PAUD hingga kelas 6 SD, fun bike, serta memasak belut ibu-ibu PKK antar Padukuhan. 
Dengan tema “Sidoagung culinary and cultural festival”, acara ini berlangsung dengan lancar dan sukses. Peran warga masyarakat sekitar Godean juga sangat membantu kelancaran acara ini. Panitia telah menyusun acara sedemikian rupa sejak dari penyebaran pamflet, leaflet, siaran diradio untuk mempublikasikan acara ini hingga mengadakan acara sepeda santai dan perlombaan yang juga ada doorprise serta hadiah juara lomba yang sangat memuasakan. Acara yang berlangsung selam 2 hari ini juga dihadiri oleh jajaran Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman serta Dimas-Diajeng Kabupaten Sleman. Semoga acara ini menjadi perayaan tradisi warga Godean khususnya Sidoagung agar tetap dan selalu melestarikan kebudayaan lokal yang ada di Godean sebagai bentuk syukur mereka atas kemakmuran rakyatnya.


4. Program Insidental
a) PKK
Kegiatan PKK ini selain bertujuan untuk mensosialisasikan program kerja yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa KKN UNY kelompok 39, dan sebagai bentuk silaturahmi terhadap masyarakat, memberdayakan keluarga untuk meningkatkan kesejahteraan menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum dan lingkungan dan juga sebagai tempat untuk bertukar informasi yang bermanfaat
Terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi mahasiswa KKN diantaranya adalah ada beberapa anggota yang tidak hadir ketika dilakukan kegiatan PKK yang diakibatkan oleh kesibukan masing-masing anggota. Hal ini terjadi akibat pelaksanaannya pada sore hari yaitu pukul 16.00 - selesai, yang merupakan waktu dimana ibu-ibu mengurus rumah. 

b) Kerja Bakti 
Kegiatan kerja bakti dilakukan di Rt 01 dan 02,kegiatan ini dilaksanakan pada hari Minggu 8 maret 2015. Dimana dalam pelaksanaanya dilakukan oleh warga dan juga Mahasiswa KKN UNY. Dalam kerja bakti ini kami berfokus pada tempat yang memungkinkan sebagai tempat yang dapat untuk berkembang biak nyamuk aedes aegypti. Karena pada saat itu dusun Genitem sedang terserang wabah DBD. Kami bersama warga mulai dengan membersihkan selokan dan juga tempayan yang biasa untuk tempat bersarang nyamuk. Dalam kerja bakti ini kami membagi menjadi beberapa kelompok agar dapat bekerja secara merata. Disini kami membagi tugas dalam kerja bakti,jadi sebagian warga ada pula yang membersihkan rumput yang mulai meninggi agar lingkungan terlihat asri dan bersih. Tujuan daripada kerja bakti ini adalah mengajak warga untuk menjaga lingkungkan tempat tingalnya agar terlihat bersih dan sehat sehingga dapat mencegah terjangkitnya penyakit yang diakibatkaan karena lingkungan hidup yang tidak sehat. Karena sebenarnya sehat berasal dari diri kita sendiri.

c) Posyandu
Kegiatan Posyandu dilaksanakan pada hari jumat 20 maret 2015 yang dilaksanakan dirumah bapak dukuh dusun genitem. Disini mahasiswa KKN membantu ibu ibu kader dusun dalam menjalankan posyandu disana. Sasaran dari kegiatan ini sendiri adalah Lansia dan balita di Dusun Genitem. Kegiatan ini dilakukan untuk memantau berkala untuk perkembangan balita seperti untuk mengukur berat badan,tinggi badan hingga lingkar kepala balita sehingga dapat diketahui penyimpangan pertumbuhan pada balita sejak dini. Dan untuk lansia bertujuan untuk mengetahui tekanan darah yang sering tidak stabil dikarenakan penurunan daya tahan atau kekuatan fisik tubuh di usia lanjut. Pada kegiatan ini terdapat kendala minimnya peralatan sehingga kami membuat pos pos pencatatan agar antrian tidak menumpuk.

BAB III
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah selesai melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN), kami dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Kuliah Kerja Nyata merupakan wadah untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, karakter bagi mahasiswa dalam masyarakat. Dalam kegiatan ini mahasiswa dapat terjun langsung ke dalam dunia kemasyarakatan yang di dalamnya terdapat beberapa karakter dan budaya yang berbeda.
2. Pogram KKN merupakan ajang pengolahan potensi diri sehingga mampu membangun masyarakat lewat ilmu yang telah dimiliki saat bangku perkuliahan.
        3. Kegiatan KKN ini memberikan pengalaman yang lebih pada mahasiswa 		karena sebagai mahasiswa juga dituntut kreatif serta dapat berkontribusi 		kepada masyarakat umum. Kegiatan KKN yang dilaksanakan di 	Padukuhan Genitem ini memberikan pandangan dan pengalaman baru 	bagi mahasiswa untuk lebih mempersiapkan diri sebelum terjun secara 	langsung di masyarakat.  


B. SARAN
Saran-saran demi peningkatan dan kemajuan pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di masa yang akan datang antara lain:
1. Bagi Mahasiswa
a. Perlunya persiapan yang matang baik secara fisik, psikis maupun materi, hal tersebut diperlukan karena adanya perbedaan kondisi selama kegiatan KKN.
b. Perlunya menjaga komunikasi yang baik antara anggota tim KKN maupun dengan pihak-pihak yang terkait dengan kegiatan KKN.
c. Kemampuan berinteraksi dengan lingkungan yang baru sangat diperlukan agar tidak terjadi konflik yang timbul akibat adanya perbedaan kultur.
d. Skala prioritas dalam melaksanakan kegiatan sangat diperlukan, terutama yang ikut aktif dalam organisasi lain sehingga tidak terjadi jadwal yang bertabrakan sehingga pelaksanaan program kerja dapat berjalan lancar.
e. Agenda pelaksanaan program kerja harus dibuat dengan matang. Beberapa program kerja membutuhkan perencanaan yang panjang dan kerja sama dengan pihak-pihak lain sehingga dapat mengantisipasi kendala maupun kegagalan yang mungkin dapat terjadi karena waktu pelaksanaan yang tidak bisa disesuaikan.
f. Pengembangan karakter sangat diperlukan untuk memberikan contoh yang baik bagi rekan satu timdan warga masyarakat.
g. Tetap menjaga tali silaturahmi dengan warga yang digunakan sebagai lokasi KKN, agar program yang telah dibuat dapat terpantau dengan baik. 

2. Bagi Pihak Masyarakat
a. Perlunya kesiapan dari masyarakat dalam menerima mahasiswa KKN.
b. Hendaknya masyarakat dapat memelihara program kerja terutama yang berbentuk fisik, bahkan dapat menyempurnakan segala kekurangan yang dilaksanakan oleh peserta KKN.
c. Intensitas komunikasi mahasiswa KKN dan masyarakat baiknya ditambah lagi agar pelaksanaan program kerja dapat lebih lancar.
d. Perlunya peran aktif warga masyarakat pada setiap program kerja yang dibuat oleh tim KKN.
e. Senantiasa memelihara kehidupan yang rukun, gotong royong, saling tolong menolong dan saling menghargai satu sama lain.

3. Bagi Pihak UNY
a. Monitoring lebih intensif diperlukan untuk mendapatkan hasil pelaksanaan yang lebih maksimal.
b. Diperlukan kejelasan mekanisme pelaksanaan KKN. Untuk program yang di masyarakat harus diperjelas lagi bagaimana mekanisme pelaksanaannya sehingga diharapkan tahun depan tidak terjadi kebingungan mengenai pelaksanaan program di masyarakat. 
c. Koordinasi terhadap lokasi penempatan KKN terutama di masyarakat sehingga masyarakat dapat paham bagaimana prosedur KKNnya. 
d. Pembagian dana harus disesuaikan dengan jumlah kegiatan yang dilakukan.
e. Pelaksanaan KKN yang dihitung menggunakan jumlah jam tidak bisa menggambarkan secara riil bagaimana partisipasi mahasiswa dalam setiap kegiatan, karena terkadang pekerjaan dapat dilakukan lebih cepat daripada waktu yang direncanakan.
f. Bagi LPPM jika menyidak mahasiswa diharapkan langsung bertanya ke tokoh masyarakat bukan hanya dari segi administrasi tetapi yang lebih penting adalah kesan dari masyarakat itu sendiri.
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